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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Menulis merupakan satu dari empat keterampilan berbahasa yang 

dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan adanya 

keterampilan menulis diharapkan siswa dapat mengungkapan ide, gagasan, 

pikiran dan perasaannya dalam bentuk tulisan. Dalam sebuah pembelajaran dapat 

diasumsikan bahwa tulisan merupakan perwujudan pemahaman dan peresapan 

siswa terhadap berbagai hal yang diperoleh selama proses pembelajaran termasuk 

juga dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra. 

Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kemampuan (dan 

keterampilan) berbahasa paling akhir dikuasai pelajar bahasa setelah kemampuan 

mendengarkan, berbicara, dan membaca (Nurgiyantoro, 2009: 296). Pembelajaran 

menulis puisi di sekolah merupakan bagian dari pembelajaran menulis sastra. 

Oleh karena itu, puisi sangat penting untuk diperhatikan dan diberikan kepada 

siswa. Karena di dalam pelajaran Bahasa Indonesia, sastra termasuk sebagai 

bahan yang harus diajarkan kepada siswa selain keterampilan berbahasa lainnya. 

Kelancaran dan keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran Bahasa dan 

Sastra Indonesia sangat berpengaruh pada kreativitas masing-masing guru. Dalam 

pembelajaran sastra, termasuk dalam pembelajaran puisi, keempat keterampilan 

berbahasa seperti membaca, menyimak, menulis dan berbicara juga sangat 

dibutuhkan. Agar siswa terampil dalam menulis sebuah puisi, siswa harus paham 

dan mengerti benar tentang pengetahuan kebahasaan dan menguasai keterampilan 
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berbahasa. Selain itu, siswa juga harus belajar untuk mengembangkan imajinasi 

mereka. 

Pembelajaran menulis puisi sering kali dihadapkan pada banyak kendala 

seperti kemampuan guru dalam mengajar, kemampuan siswa dan minat siswa 

yang rendah terhadap puisi itu sendiri. Pembelajaran sastra khususnya puisi di 

sekolah hanya sebatas oleh penjelasan guru tentang teori-teori yang berkaitan 

dengan puisi.  

Komponen yang yang mempengaruhi proses pembelajaran adalah siswa, 

guru, tujuan pembelajaran, materi, strategi, media dan pendekatan serta evaluasi. 

Jika salah satu komponen tersebut kurang maksimal, maka pengaruhnya adalah 

proses pembelajaran pun menjadi kurang maksimal pula. Kreativitas guru dalam 

menyampaikan materi yang dibawakan serta penggunaan media atau strategi 

sangat berpengaruh terhadap ketertarikan siswa dalam belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di SMP Negeri 1 Seyegan, Sleman, yaitu Mundartiningsih, S.Pd, 

terdapat sejumlah masalah yang terkait dengan kurangnya kemampuan untuk 

menulis, khususnya menulis puisi. Kendala yang sering dihadapi oleh siswa pada 

umumnya adalah apresiasi siswa terhadap karya sastra kurang dan siswa sering 

bermalas-masalan apabila mendapat tugas menulis puisi. Pernyataan siswa dalam 

observasi ditemukan permasalahan di mana siswa merasa bingung ketika akan 

menulis puisi dan pada saat menentukan tema puisi.  

Kelas VII di SMPN 1 Seyegan terdiri dari 4 kelas, kelas tersebut adalah 

VIIA, VIIB, VIIC, VIID. Dari keempat kelas tersebut, kelas VIIB adalah salah 
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satu kelas yang memiliki rata-rata kelas cukup rendah pada bidang menulis puisi. 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) di kelas VII dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia adalah 7,50, sedangkan rata-rata kelas VIIB masih tergolong rendah 

yaitu 7,12 dalam bidang menulis puisi. Oleh karena itu, peneliti bersama 

kolabolator sepakat untuk berusaha mencari solusi atas permasalahan tersebut. 

Solusi yang ditawarkan adalah penggunaan strategi yang mampu menarik 

perhatian siswa dan menggali potensi yang dimiliki siswa dalam hal menulis 

puisi. 

Penggunaan strategi yang tepat dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. Dengan kata lain, strategi dapat digunakan sebagai cara mengajar guru 

untuk melaksanakan proses pembelajaran yang akan dilaksanakan, sehingga guru 

dapat menjalankan atau melaksanakan proses pembelajaran dengan efektif. 

Strategi yang digunakan disesuaikan dengan materi yang diajarkan dan 

disesuaikan dengan kondisi siswa.  

Dalam kompetensi dasar yang ada, siswa dituntut untuk mampu menulis 

puisi secara kreatif berkenaan dengan pengalaman yang pernah dialami sehingga 

puisi yang disusun menjadi puisi yang dapat membangkitkan emosi pembacanya. 

Kurangnya pembiasaan dalam hal menulis khusunya menulis puisi disebabkan 

pengajaran yang disajikan lebih banyak menggunakan metode ceramah sehingga 

siswa terkesan pasif, diam dan hanya mendengarkan apa yang disampaikan oleh 

guru kemudian praktik membuat puisi.  

Dalam hal ini pemanfaatan strategi pembelajaran yang tepat bisa menjadi 

alternatif dalam proses pembelajaran yang akan menjadikan proses pembelajaran 
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lebih bervariasi sehingga tidak membosankan siswa. Strategi yang ditawarkan 

oleh peneliti yaitu strategi “Tulis Kini, Di Sini” ( Writing In The Here and Now). 

Strategi “Tulis Kini, Di Sini” adalah sebuah strategi pembelajaran yang dapat 

membantu siswa dalam merefleksikan pengalaman-pengalaman yang telah 

mereka alami secara langsung. 

Dengan strategi “Tulis Kini, Di Sini”  ini siswa menjadi tertarik untuk 

belajar. Bahkan lebih dari itu diharapkan siswa menjadi senang dan lebih 

memiliki ketertarikan sehingga kemampuan siswa dalam menulis puisi dapat 

meningkat lebih baik. Strategi “Tulis Kini, Di Sini”  diharapkan efektif dalam 

pembelajaran keterampilan siswa SMPN 1 Seyegan dalam menulis puisi. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

beberapa masalah dalam penelitian ini diidentifikasikan sebagai berikut. 

1. Rendahnya keterampilan menuis puisi siswa kelas VIIB SMPN 1 Seyegan. 

2. Adanya kendala-kendala dalam keterampilan menulis puisi siswa kelas VIIB 

SMPN 1 Seyegan. 

3. Kurangnya pemilihan strategi yang tepat digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan menulis puisi siswa kelas VIIB SMPN 1 Seyegan. 

4. Penggunaan strategi “Tulis Kini, Di Sini” dalam meningkatkan keterampilan 

menulis puisi siswa kelas VIIB SMPN 1 Seyegan. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah dapat 

diungkapkan bahwa topik penelitian ini mempunyai masalah yang luas, sehingga 

perlu adanya pembatasan masalah agar permasalahan yang diteliti terfokus. 

Permasalahan yang akan diungkapkan dalam penelitian ini dibatasi pada 

penggunaan strategi “Tulis Kini, Di Sini”  dalam meningkatkan keterampilan 

menulis puisi siswa kelas VIIB SMPN 1 Seyegan Sleman. 

 

D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan batasan masalah di atas, maka masalah penelitian ini 

dirumuskan pada bagaimanakah penggunaan strategi “Tulis Kini, Di Sini”  dalam 

meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa kelas VIIB SMPN 1 Seyegan 

Sleman? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi menggunakan strategi “Tulis 

Kini, Di Sini” pada siswa kelas VIIB SMPN 1 Seyegan Sleman. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, diantaranya sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan pengetahuan dalam 
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pembelajaran bahasa, khususnya pembelajaran menulis puisi dengan 

menggunakan strategi “Tulis Kini, Di Sini”. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat memotivasi siswa dalam 

meningkatkan keterampilan menulis puisi. 

b. Bagi pihak sekolahan, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

pengembangan proses pengajaran Bahasa Indonesia dalam meningkatkan 

keterampilan menulis puisi siswa kelas VIIB SMPN 1 Seyegan Sleman. 

c. Bagi guru, dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk menentukan 

pemilihan dan pemanfaatan strategi pembalajaran menulis puisi. 

d. Bagi penulis, penelitian ini tentunya menambah pengetahuan penulis. Selain 

itu, penelitian  ini dapat digunakan sebagai sarana mengaplikasikan teori-teori 

yang didapat selama berada di bangku perkuliahan dengan menganalisis 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. 

 

G. Batasan Istilah 

Dalam penelitian ini dibutuhkan batasan-batasan yang digunakan agar 

antara peneliti dan pembaca memiliki pemahaman atau persepsi yang sama. 

Batasan istilah itu adalah sebagai berikut. 

1. Keterampilan adalah seperangkat kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

menghasilkan sesuatu (karya). 

2. Menulis puisi adalah proses kreatif yang menghasilkan sebuah karya sastra 

yang disebut puisi. 
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3. Strategi pembelajaran adalah rencana kegiatan yang disusun oleh guru yang 

bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu. 

4. Strategi “Tulis Kini, Di Sini” adalah terjemahan dari Writing In The Here and 

Now, yaitu strategi pembelajaran yang dilakukan dengan cara mengkondisikan 

siswa untuk menulis pengalaman atau apa yang pernah dialaminya.  


